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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Penyiapan Media Tanah  

                                                  
          Pengambilan sampel tanah                            Sampel tanah dibersihkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sampel tanah dihomogenkan                               Sampel hasil cuplikan 
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Lampiran 2 Analisis Awal Kandungan Kadmium (Cd) dalam Tanah 

 

 

                                                                     

      

 

    

  Pengeringan sampel          Sampel digerus hingga halus         Sampel diayak 

 

 

 

 

                                                   

  Sampel tanah ditimbang   Penambahan 20 mL aquades Penambahan 5 mL HNO3   

 

 

 

 

                                                

                                                                                              
 

    Sampel dipanaskan     Penambahan 5 mL HClO4      Penambahan 50 mL aquades 

 

 

 

 

                                                          

 

   

          Sampel disaring            Sampel siap dianalisis         Analisis pada ICP-MS 
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Lampiran 3 Penanaman dan Pengamatan Tumbuhan 

                                                                                           

    Tanah ditimbang 5 kg          Bibit bunga disemaikan      Ditanam ke planter bag 

 

           
Penyiraman dan perawatan          Pengukuran tinggi            Pengukuran Diameter 

 

 

         
Pengukuran panjang dan lebar daun         Tanaman siap dipanen setelah 12 MST 
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Lampiran 4 Analisis Kandungan Kadmium (Cd) pada Tanah dan Tanaman 

 

 

 

  

 

  

Proses pengeringan tanaman         Pemotongan tanaman          Sampel ditimbang 

 

 

       

                

 

 

                                                                                                     

 
 

Penambahan 10 mL HNO3  Sampel siap dipanaskan   Penambahan 50 mL aquades 

 

 

 

 

 

 

   

 

           Sampel disaring pada corong                      Sampel hasil saringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

              Dianalisis sampel tanah dan tanaman menggunakan  ICP-MS 
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Lampiran 5 Perhitungan Data Hasil Pembacaan Alat ICP-MS pada Sampel 

Tanah dan Tanaman  

 

1. Perhitungan pada Sampel Tanah  

 

∑ hasil = ∑ hasil alat- ∑ balanko ( g/mL)x Volume akhir sampel (mL) 

                                          1000                                                                .                                                  

                                                       gr sampel  

 

∑ hasil = ∑ 0,1863 - ∑0,038 ( g/mL) x 50 (mL) 

                                 1000                                     .                                                      

                                   0,2047 gr 

 

∑ hasil = 0,007415 g 

                 0,2047 gr 

 

∑ hasil = 0,0362 g/g 

 

 

2. Perhitungan pada Sampel Tanaman  

 

∑ hasil = ∑ hasil alat- ∑ balanko ( g/mL)x Volume akhir sampel (mL) 

                                          1000                                                                .                                                  

                                                       gr sampel  

 

∑ hasil = ∑ 8,460 - ∑0,038 ( g/mL) x 50 (mL) 

                                 1000                                     .                                                      

                                   0,3480 gr 

 

∑ hasil = 0,4211 g 

                 0,3480 gr 

 

∑ hasil = 1,2100 g/g 

 

 


